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Mengkaji Pengertian IIBahaya KomunismeU 

Ariel Heryanto 
APAKAH komunisme masih 

mempakan bahaya laten yang 
layak diwaspaelai? Jika ya, apa 
alasannya dan sejauh mana la­
yak diwaspaelai? Pertanyaan­
pertanyaan sel11acam ini wajar 
muncul kembali eli Indonesia eli 
s.'lat bulan September berganti 
Oktober. 

Kondlsl pengkajlan 
Pertanyaan-pertanyaan itu 

tentu saja sulit dijawab. Bukan 
saja karena secara "ilmiah" tidak 
terseelia cukup bahan yang me­
madai. Tapi terlebih lagi secara 
politis ada banyak tekanan bagi 
kebebasan berpikir dan l11eneliti 
secara ilmiah untuk l11encari ja­
wabnya. 

Nal11un, pertanyaan-perta­
nyaan eli atas dapat ditanggapi 
secara jalan pintas dengan per­
tanyaan balik: Mungkinkah 
pertanyaan-pertanyaan itu clapat 
dibedah, elianalisis, elijawab (bn 
kemudian jawabnya diuji secara 
jujur, terbuka dan l11enurut 
kebebas.'ln serta atu.ran rasional­
itas~ Apakah mempertanyakan 
soal-soal yang sensitif itu bisa 
lebih dari bas.'l-basi kesopanan, 
kepura-pura.'ll1 berpatuh, atau 
ketakutan pada aturan yang 
tdah diresmikan? 

Jika kita percaya selalu ada 
ruang eli antara dua kemungkin­
an ekstrem, mungkin ada guna­
nya menjelajahi peluang meng­
kaji pertanya.'ln-pertanyaan itu 
secara serius dan mencoba 
menjawabnya. 

Apa yang dalam bahasa Orcle 
Baru disebut bahaya kOlllunis 
clapat elibicarakan paling sedikit 
dengan dua pengertian. Perta-

ma, istilah l11erupakan lal11bang 
atau tanda untuk menyatakan 
suatu realitas empirik-konkret­
obyektif. Sifatnya. netral, dan 
fungsinya instrumental, yakni 
menunjang pada real ita di Illar 
elirinya itu. Ia elianggap me­
ngandung makna elalam dirinya 
seneliri elan elapat dielefmisikan 
secara rinci walau abstrak. 

Dalal11 pengertian kedua, ba­
haya Oaten) komunis bukanlah 
alat atau lambang untuk berko­
munikasi, tetapi lebih merupa­
kan forum, anjang, rubrik, atau 
arena tempat berlangsungnya 
berbagai macal11 komunikasi, 
yang boleh jadi tak ada kaitan­
nya dengan komunis. Dengan 
demikian, dalam pengertian ke­
dua ini makna bahaya komunis 
tak berada dalam dirinya sendi-
rio 

Pengertlan pertama 
Pada pengertian pertal11a, 

berbicara tentang bahaya komu­
nis berarti berbicara tentang 
kelllungkinan nyata bangkitl1ya 
kekuatan komunis kembali. Ber­
arti, memerinci apa persisnya 
bentuk bahaya itll, akibatnya, 
tingkat keseriusan bahaya itu, 
serta menwelentifikasikan siapa 
sebenarnya yang eliancalll oleh 
bahaya itu. Perincian itu -bis.'l di­
ukur atall diuji secara ilmiah, 
bisa juga dimanipulasi. 

Bagi banyak orang Indonesia 
pada saat ini, mungkin perbin­
cangan seperti itu dianggap mu­
bazir. Banyak orang berbicara 
tentang hancurnya komunisme 
bukan s.'lja eli negeri ini, tapi eli 
tingkat elunia. 

Bagi mereka yang tak perca-

ya akan adanya bahaya laten 
komunis, perbincangan itu di­
anggap merupakan hal yang 
berlebih-Iebihan. Tak kelihatan 
adanya buk'ti kebangkitan hantu 
komul1ls, yang .'lela hanyalah 
sisa-sisa yang selamat 
elari . pembersihan !la­
si<)nal elan berhasil memasuki 
jenjang profesi, tapi kemudian 
ketahuan (1988). Atau sejumJah 
gosip elan pertukaran fltnah 
yang membingungkan penon­
ton dan mengerikan korban. 

terhadap Orde Baru mengingat­
kan, bahwa perbincangan se­
perti itu mepghina aparat kea­
manan yang suelah berhasil 
menghabisi komunis sampai ke 
akar-akamya. 

Maka persoalannya clapat di­
rUllluskan secara banI. Benar­
kah bahaya kOlllunis itu sama 
sekali tidak ada' Apakah mere­
ka yang menggembor-gembor­
kan tentang bahaya k01l1unis itu 
sebenarnya hanya bersandiwa­
ra, bercanda atau menakut-na-

Hancurnya komunisme Eropa rimur 
bukan didorong oJeh kampanye anti­

komunisme oJeh negara. Justru sebaliknya. 
NegaraJah di sana yang memberhaJakan 
komunis. Peristiwa di Eropa Timur bisa 
ditafsirkan sebagai krisis komunisme, 

tidak dengan sendirinya Marxisme. 
Kejadian itu bisa juga ditafsirkan sebagai 
bukti krisis Jembaga negara-negara dan 

otoriterisme, serta bangkitnya masyarakal 
sipil dan demokrasi. 

Sumber kebangkitan itu bu­
kan akibat jenjang kaya-miskin 
yang sering dianggap sebagai 
sarang bertumbuhnya daya tarik 
komllnisme. DaIam sejarahnya, 
ideologi Mandsme-Komllnisme 
clikembangkan justru oleh inte­
lektllal ke\as menengah, serta 
anak-anak kalll11 bangsawan 
elan hartawan yang rajin mem­
baca bllku 

Ironisnya', sllmber kebangkit­
an itu jllstru dikembang-biakkan 
antara lain oleh kampanye anti­
kOllll1nisme yang berlebihan. 
KOl11l1nisllle atau Marxisme 
menjadi daya ,tarik apabila tin­
dakan represif terhadap pembe­
laan rakyat jelata selalu elipro­
klamasikan dengan cap PKI, 
atal1 Mmxisme. Hancurnya ko-
1ll11nisme Eropa Timur bukan 
dielorong oleh kampanye anti­
kOll1unisme oleh .negara. justru 
sebaliknya. Negaralah di sana 
yang memberhalakan kOlUlinis. 

Peristiwa di Eropa Timur bisa 
ditafsirkan sebagai krisis kOll1U­
nisme, tidak elengan sendirinya 
Marxisme. Kejadian itu bisa juga 
ditafsirkan sebagai bukti krisis 
lembaga negara-negara dan oto­
riterisme, serta bangkitnya ma­
syarakat sipil dan elemokrasi. 

Kegelisahan aparat intelejen 

1 k J' k' kl I k k k . keamanan terhadap ancaman Bahkan secara ter)t\ a 01 \ltl la aya 'untu epentlllg- l I k . . d' . 
media massa sejunJ.lah intelek- an seneliri? Sebenarnya tak ada ~atlafu'l l'on;~lls me~Ja I wapr, 
tual yang tidak takut di-litsus yang percaya bahaya itu' 'at at c ladn, 'I alnter, arenabapa

t
-

, . M k' b I b'l \. ra I u sen lfl a 1 yang meln ua-
malahan menuduh perbmcang- un~ III gega a 1 I a e Ikata- nya demikian. Mereka l11emba-
an tentang bahaya kOlllUI11S Itu kan bahwa tldak ada orang ngun suatu upaya keamanan 
merupakan mal11pulasl pohtlk. yang percaya akan adanya ba- I bid' 
L'I . I k . 'k I I k . I d' k me awan a laya yang 'IrUll1US-I lat nllsa nya rang 'alan artl 'e. laya 'omUI11S, ter epas an 'e- kan jauh lebih besar dari yang 
berangkal ell hanan Jawa Pos nyataan benar-tldaknya kekha- I'k I I eI' . 

, 25-27 Juni 1990. Tak ada satu- watiran itu berdasarkan realita. mampu (I 'e 0 a sen 1fI. 

pun dari empat penulis yang Mungkin juga kelim bila dikata- Dengan digantinya bersih di-
berbicara di situ yang tidak kan, tak ada alasan sama sekali rillingkungan menjadi litsus, se­
mencemooh atau mengeG1l11 bagi kebangkitan kembali Marx- cara potensial jumlal~ <;>rang 
kewaspadaan yang berleblhan isme atau komunisme dalam yang layak chwaspadal pell ber­
itu. Mereka yang lebih silllpatik bentuk apa pun. lipat-ganda dan jenisnya berane-

----------------~---------------------------

ka. Tidak saja mereka yang ada ada omong kosong yang sepe~· 
sangkut-pautnya elengan G30S/ nllhnya kosong elan ellonlOog: 
PKI di l1lasa lampall. Namun si- kan. 
apa saja yang pernah bergaul Sebagai torum, rubrik, anjang 
dan belajar membaca. atau arena perbincangan, ba~la-

Prosedur pengawasan ini ber- ya kOll1ul1ls punya dmanuka 
al1lbisi membaca dan mengen- dan sejarah yang menank dla­
dalikan isi benak dan batin ju- mati. Ada musimnya ramai, atau. 
taan rakyatnya. JlItaan formulir lllusil1lnya sepi. 
pengamanan hams diisi setiap Majalah Temporajin mencatat 
orang yang mau bergerak. JUI1l- jUIlJ.lah pembacanya yang takut 
lahnya jauh eli atas kemampuan bahaya kOIllUI1lS lewat poll. Pa­
kerja sllmber daya dan birokrasi da tahun 1980, JunJ.lah ItU 21,6 
negara. Karena itll, aparat nega- persen; sebaglan lerbesar (43,~ 
ra seringkali memblltuhkan elan persen) menganggap korupsi 
mengllnelang bantuan masyara- sebagai ancaman utama. Ta~1t1O 
kat sipilllntuk ikut berpartisipa- 1984, bahaya komul1ls nalk ke 
si. tingkat teratas (24,7 persen), 

Tapi masvarakat sipil sering mengalahkan bahaya korupsi 
. (24,S persen). Tahun 1985, ba-

menggllnakan kesempata.n Itu hay; komunis masih teratas elan 
untuk . mencelakakan samgan meningkat menjadi 33,65 per-
pnbaell dengan 1l1fOrmaSI tueluh- I . I k r'lp' St' dianggap 

k . Ak'b b t sen, Ja laya 0, an 'omul1ls. I atnya, a asan (1842 se 1) . ,. . menu run , per. I . 
komul1ls klan. me~:las: menga- Pasang surut perbincangan 
bur, . dan I mengacaukan kkerJa bahaya kO!l1unis dalam penger-
resml mte eJens!. Karena ewa-. d" k I h 
I I "1 h . "ka k I' tlan pertama Itentu an 0 e re-alan 1111 a wapr JI ege 1-. . D I ' 

h . It' alttas yang dtacunya. a am pe-
sa an senantiasa Ineng 1an UI . k eI b I ya komu . . k J'k b' ngerttan 'e lIa, a la ~ aparat eamanan. 1 a Icara . I'd k n acu realitas ell 
berlebihan tentang' bahaya, I1IS I.a me g, .. . 
mllngkin sekali rnereka tidak luar dlf1ny~. I~ menJadl pllsat 
b makna reahtas Itu sendm, bebas: 

erpura-pura. elari kaitan ada tidaknya komu-

Pengertian kedua 
Terlepas benar-tielaknya atau 

besar-kecilnya ada prospek bagi 
kebangkitan Marxisme atau Ko­
munisme kembali, cap bahaya 
komunis telah menjadi bagian 
dari bahasa politik Orele Baru 
yang penting. Karena itll, ia 
tidak layak diremehkan dalam 
setiap upaya pemahaman ma­
syarakat ini. 

nis. 
Pell1bahasan bahaya kOll1unis 

dalam pengertian pertanu akan 
berakhir dengan habisnya per­
gerakan kOll1unis. Walau bebas 
dari realitas aela tielaknya komu­
nis, perbincangan bahaya ko­
munis dalam pengertian kedlla 
juga bukan tanpa akhir. Menarik 
lIntuk dikaji bagaimana bahaya 
komunis elalam pengertian ke­
dua ini akan menghadapi masa 
ajalnya.··· 

Mungkin saja, cap itu tidak 
menunjuk kenyataan konkret 
bernanu "bahaya kOl"llUnis" {pe­
ngertian pertama eli atas). Tapi ¥) Al"iei Heryanto, staJ penga­
pasti cap itu menllnjukkan yang jarpa(lqProgramPascasarjana 
lain (pengertian keellla). Tidal-' UK Saty~ Wacana, Salatiga. 
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